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Abstract

Leadership in the field of midwifery diploma 3 hfydy can bring to positive change, the increase
of organization quality which is a place of midwdeaduates will exist in society. Leadership
factor will facilitate to build high work commitmerand good work environment. Malcolm

Baldrige criteria is a work management system tteat measure leadership, work commitment
and work environment. This study aims to analyzeetation between leadership with work

commitment and environment based on Malcolm Badrigyiteria. Research design using

analytic correlative study with explanatory survebhis study is quantitative research with

crosssectional study. Subject of this study ise@futers of diploma 3 midwifery in Province DIY.

The research was conducted in March-April 2011 gisjnestionnaire based on Malcolm Baldrige
Criteria. Data reasearch was analized by Rank Spwar and Chi Square with level of significant
based on p value<0,05. There is positive correlatbetween leadership and work commitment
(rs=0,740, p value <0,001). Leadership has positiver@ation with work environment as shows

r<0,719 and p value<0,001. The chi square resultezdership and work commitment and

environment corellation shows p value<0,001. Theemeffective leadership the higher work

commitment. Also the more effective leadership tbter work environment. Age and work
experience have no correlation with variable insttstudy. Marital status shows no difference
between respondent who are married and unmarrieghdership has positive correlation with

lecturer’s work commitment and work environmentgoagn Malcolm Baldrige Criteria.

Keywords : Leadership, Malcolm Baldrige Criteria, Work commént, Work environment

Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan nasional diatur olemgsatah melalui suatu
program penjaminan mutu yang memiliki target darakgka waktu yang jelas. Setiap
organisasi pendidikan wajib melakukan penjaminantumpendidikan. Pelaksanaan
penjaminan mutu dilakukan dengan menetapkan stayalag dipakai untuk sistem
manajemen kerja salah satunya dengan kriteria MualcBaldrige. Nama kriteria
Malcolm Baldrige diambil dari nama menteri perdagmm Amerika Serikat yaitu
Malcolm Baldrige yang menjadi pelopor manajemen unieunggulan kriteria ini
adalah dapat memberi kerangka kerja untuk upaybap@n tanpa harus mendikte.
Organisasi didorong untuk mengembangkan pendekatamkreatif dan fleksibel selaras
dengan kebutuhan organisasinya. Kriteria MalcolatidBge terdiri dari tujuh kriteria
yaitu (1) kepemimpinan; (2) perencanaan stratd@jsfokus pasar dan pelanggan; (4)
pengukuran, analisis dan manajemen pengetahuanfokbs sumber daya manusia
(SDM); (6) manajemen proses; dan (7) hasil-hagilaPpenelitian ini dibahas tentang
kepemimpinan dan fokus sumber daya manusia (dalgeni& Malcolm Baldrige terbagi
menjadi komitmen dan lingkungan kerja). Kedua lebdébut menjadi sangat penting
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karena menyangkut faktor manusia yaitu aset yadaktidapat diukur dengan uang
(intangible ass@t Aset ini dapat memberikan keuntungan dan rélagka panjang.

Studi tentang kepemimpinan sudah banyak dilakuleamum belum banyak yang
melakukan penelitian tentang kepemimpinan di osgsiipendidikan terutama organisasi
pendidikan di lingkup program studi diploma tigaogli D3) kebidanan. Kepemimpinan
di lingkup prodi D3 kebidanan diharapkan mampu mendb perubahan positif yaitu
peningkatan kualitas organisasi yang merupakan mealtihasilkannya lulusan bidan
yang akan berkiprah di masyaraMatiteria Malcolm Baldrige mempersyaratkan fokus
SDM vyaitu komitmen dan lingkungan kerja sebagabkolukur manajemen kinerja.
Kepuasan SDM sebagai konsumen internal layak dip&en. Kepuasan konsumen
internal ini akan meningkatkan komitmen kerja sgba menghasilkan kinerja yang
tinggi. Peningkatan komitmen ini dapat diciptakaslatui kepemimpinan yang efektif.

Dosen adalah SDM paling penting dalam mendukungglenggaraan pendidikan
di prodi D3 kebidanan. Kualitas organisasi pendidikdipengaruhi oleh kualitas dosen
sebagai tenaga pendidik. Hal ini terkondisi dendsaik apabila didorong oleh
kepemimpinan yang kondusif. Propinsi Daerah Istim&@gyakarta (DIY) sebagai salah
satu propinsi di Indonesia memiliki 13 prodi D3 kiman. Prodi D3 kebidanan tersebut
masih diragukan kualitasnya karena belum semuarg&reditasi. Berdasarkan data ada
yang belum memiliki status akreditasi sebanyakdslipiOutput dari prodi tersebut belum
tentu dapat menjawab kebutuhan masyarakat terHagapan kesehatan. Berdasarkan
data tahun 2010 persentase kelulusan uji kompebketian yang sangat rendah sebesar
11,5%. Jumlah dosen tetap di prodi D3 kebidanapifsoDIY tahun 2010 sebanyak 190
orang dan yang memiliki latar belakang pendidikabi#tanan sebanyak 156 orang.
Jumlah dosen tetap yang berfungsi sebagai pendelblatas dan cukup sering berganti-
ganti, terutama di prodi D3 kebidanan swasta SDIgedosering keluar masuk dengan
masa kerja yang relatif singkat di prodi tersebdial ini membuktikan bahwa
kemungkinan terdapat masalah manajemen yang batapdria ketidakbetahan SDM
untuk tetap bekerja di organisasinya. Masalah neama) sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan yang dijalankan. Pengembangan inistiairgy dilakukan pimpinan prodi
D3 Kebidanan di DIY dirasakan belum optimal. Hal terbukti bahwa belum ada satu
prodi pun di DIY yang menerima Program Hibah Konget(PHK). Faktor
kepemimpinan diharapkan dapat menfasilitasi penibant komitmen kerja yang tinggi
dan lingkungan kerja yang baik. Faktor lain yangmpengaruhi adalah karakteristik
individu diantaranya usia, jenis kelamin, statuka&inan dan masa kerja.

Bahan dan Metode

Rancangan penelitian ini adalah studi analitik ladife dengan menggunakan
survei eksplanatori. Penelitian ini adalah perslitkuantitatif dengan pendekatan potong
silang (cross sectional)Populasi pada penelitian ini adalah seluruh dosedi pD3
kebidanan di Propinsi DIY. Teknik pengambilan sampenggunakanmultistage
sampling Besar sampel ditetapkan dengan rumus besar samiud penelitian analitik
korelatif sebesar 60 orang. Prodi D3 kebidanan yhggnakan adalah yang sudah berdiri
minimal 2,5 tahun. Hal ini berdasarkan kriteria bdin Baldrige bahwa organisasi
membutuhkan waktu rata-rata dua setengah tahuk nmuealisasikan manfaat-manfaat
awal dari penerapan sistem manajemen kualitas fonim&elanjutnya ditentukan jumlah
sampel pada masing-masing prodi secaraportional random sampling Untuk
menentukan responden yang mengikuti penelitian dinimasing-masing prodi D3
kebidanan menggunakample random samplindriterianya adalah dosen tetap bidan,
masa kerja minimal 1 tahun, dan tidak menjabatgabdaprodi atau jabatan struktural di
atasnya.

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Maretrit 2(11 di 9 prodi D3
kebidanan yaitu Poltekkes Kemenkes YogyakartaeStkisyiyah, Akademi Kebidanan
Yogyakarta, Stikes Achmad Yani, Stikes Alma Ata, adkmi Kebidanan Ummi
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Khasanah, Poltekkes Permata Indonesia, Akademiddéabn Nyai Ahmad Dahlan dan
Universitas Respati Yogyakarta. Instrumen penalit@disusun berdasarkan Kkriteria
Malcolm Baldrige dalam2009-2010 Malcolm Baldrige Education Criteria for
Performance Excellenceseluruhnya terdiri dari 93 item pertanyaan dengaala
Guttman (ya/tidak). Data dianalisis secara stitidéngan program SPSS. Uji statistik
menggunakan teknik korelasi Spearman Rank dan cdhidrat. Kemaknaan hasil
ditentukan berdasarkan nilai p<0,05.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik responden meliputi usia, status perkan dan masa kerja
digambarkan dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Responden Jumlah %
n =60
Usia (tahun)
19-30 41 68,3
31-40 17 28,3
41-55 1 1,7
>55 1 1,7
Status Perkawinan
Kawin 40 66,7
Tidak Kawin 20 33,3
Masa Kerja (tahun)
<5 39 65,0
5-10 19 31,7
>10 2 3,3

Tabel 1. menunjukkan Usia responden sebagian besatla pada usia 19-30 tahun
yaitu sejumlah 41 orang (68,3%). Status perkawiremponden sebagian besar adalah
kawin yaitu 40 orang (66,7%). Masa kerja responsielnagian besar adalah <5 tahun
yaitu sebesar 39 orang (65%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarka tingkatan kepemimpinan,
komitmen dan lingkungan kerja

Variabel Jumlah %
n = 60
Kepemimpinan
Efektif 37 61,7
Cukup 16 26,7
Kurang 7 11,7
Komitmen Kerja
Tinggi 41 68,3
Sedang 11 18,3
Rendah 8 13,3
Lingkungan Kerja
Baik 40 66,7
Cukup 14 23,3
Kurang 6 10,0
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Berdasarkan tabel 2. pada variabel kepemimpinarags@d besar responden
sebesar 37 orang (61,7%) menilai kepemimpinanngktief komitmen kerja sebagian
besar responden menunjukkan komitmen tinggi sebé%aorang (68,3%) dan pada
variabel lingkungan kerja sebagian besar menunjukiesil baik yaitu sebesar 40 orang
(66,7%).

Tabel 3. Korelasi kepemimpinan dengan komitmen kga

Dimensi Komitmen Kerja

Komitmen
Kerja Penga}yaan Pengembangan
VARIABEL Kerja Kerja
s Nilai p s Nilai s Nilai p
p
Kepemimpinan 0,740 < 0,732 < 0,664 <0,001
0,001 0,001
Dimensi Kepemimpinan 0,703 < 0,718 < 0,612 <0,001
Kepemimpinan senior 0,001 0,001
Tata kelola dan 0,683 < 0,618 < 0,662 <0,001
tanggung jawab 0,001 0,001
kemasyarakatan

Keterangan : diuji dengan teknik korelasi SpearfRank
.= Koefisien korelasi

Berdasarkan tabel 3. hasil analisis kepemimpinangae komitmen kerja
menunjukkan 40,740 dengan nilai p<0,001. Koefisien korelasi40,artinya tingkat
hubungannya kuat dan nilai p<0,001 menunjukkan hgan yang bermakna . Analisis
korelasi dilanjutkan dengan menghitung koefisietedrinasi yaitu mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Jadi 0,740,55, artinya pengaruh kepemimpinan terhadap
komitmen kerja adalah sebesar 55% dan sisanya 4&&nghruhi oleh faktor lain. Hasil
penelitian Desianty (2005) menunjukkan gaya kepgumen berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hamhelitian Maemunah (2006)
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominant pesrgaruhi kinerja karyawan
adalahlegitimate powerlLegitimate powelaitu kewibawaan pemimpin yang bersumber
dari formalitas yang diberikan organisasi kepadarasgg pemimpin. Kriteria Malcolm
Baldrige mengartikan komitmen kerja dengan bagaimamnempatkan tenaga kerja
untuk mencapai kesuksesan organisasi. Berdasdkampulan kunci pemerintah
Amerika Serikat tentang kriteria Malcolm Baldrigahwa salah satu faktor yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja organisakiledn kepemimpinan manajemen
senior, keterlibatan dan pemberdayaan karyawarkualéur perusahaan yang terbuka. Hal
ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kepemmampidan SDM yang dipimpin
dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi ada#hhah hal yang penting. Pada
penelitian ini kepemimpinan berkorelasi positif gan komitmen kerja. Ini menunjukkan
pemimpin memiliki pengaruh terhadap bawahan.
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Tabel 4. Korelasi kepemimpinan dengan lingkungan érja

Dimensi Lingkungan Kerja

Lingkungan

VARIABEL Keri Kapasitas dan Iklim kerja
erja - .
kapabilitas kerja
rs Nilai rs Nilai p rs Nilai p
p
Kepemimpinan 0,719 < 0,716 <0,001 0,574 <0,001
0,001
Dimensi Kepemimpinan 0,631 < 0,619 <0,001 0,530 <0,001
Kepemimpinan senior 0,001
Tata kelola dan 0,777 < 0,784 <0,001 0,582 <0,001
tanggung jawab 0,001
kemasyarakatan

Keterangan : diuji dengan teknik korelasi Spearfank
I.=Koefisien korelasi

Berdasarkan tabel 4. hasil analisis menunjukkaf,719 dengan nilai p<0,001.
Koefisien korelasi 0,719 menunjukkan tingkat hukamga kuat dan nilai p<0,001
artinya hubungannya bermakna. Koefisien determidadpatkan 0,719=0,52. Artinya
pengaruh kepemimpinan terhadap lingkungan kerjaesseb 52%, sisanya 48%
dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian Berg di®99) menyatakan bagian terpenting
dari pekerja adalah lingkungan tempat bekerja. IHaginelitian Sularso (2004)
menyatakan bahwa peran karyawan, peran pimpinaburigan karyawan dengan
pimpinan, aspek organisasi dan aspek lingkungana keecara nyata berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas SDM, baik secardgbarmupun secara simultan. Hal ini
menunjukkan kepemimpinan dan lingkungan kerja nekap dua hal yang sejalan.
Kegiatan memimpin termasuk menciptakan budaya ktdtur positif dan iklim yang
harmonis dalam lingkungan organisasi, serta megicpt tanggung jawab dan pemberian
wewenang dalam pencapaian tujuan bersama.

Tabel 5. Uji Chi Kuadrat Korelasi Kepemimpinan dengan Komitmen dan

Lingkungan Kerja

Komitmen Kerja Lingkungan Kerja
VARIABEL < > Jumlah < > Jumlah
Median Median Median Median
Kepemimpinan < Median 21 10 31 21 10 31
(67,7%) (32,3%) (100%) (67,7%) (32,3%) (100%)
> Median 5 24 29 5 24 29
(17,2%) (82,8%) (100%) (17,2%) (82,8%) (100%)
X?= 15,561 X= 15,561
Nilai p= <0,001 Nilai p= <0,001

Keterangan : diuji dengan Chi Kuadraf)(X

Tabel 5 menampilkan korelasi kepemimpinan denganitkeen dan lingkungan
kerja yang diuji dengan menggunakan uji chi kuadkdsil menunjukkan 24 orang
(82,8%) dari 29 orang yang memiliki kepemimpinamgafektif maka komitmennya
tinggi. Hal ini terlihat dari responden sebagiasdreberada pada nilai median pada
variabel kepemimpinan juga berada pada milanedian pada variabel komitmen kerja.
Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan makaakin tinggi komitmen kerja. Nilai
p <0,001 artinya secara statistik menunjukkan hghaonyang bermakna. Demikian pula
pada variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja umgkkan semakin efektif
kepemimpinan maka semakin baik lingkungan kerja.
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Penelitian Maemunah (2006) menyebutkan dengan kevaan pimpinan dapat
menjadi daya dorong untuk menggerakkan dan mengupefilaku bawahan.
Kepemimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor digartya tujuan, bawahan, organisasi,
karakter pimpinan dan situasi yang ada. Faktomfakiersebut dipengaruhi oleh
kepemimpinan karena pemimpin adalah unsur pentitgnd membawa arah organisasi,
mendorong anggotanya agar memiliki komitmen untwécubah dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikiasugseé dengan hasil penelitian ini
bahwa semakin efektif kepemimpinan maka semakiggtikomitmen kerja, demikian
pula semakin efektif kepemimpinan maka semakin agkungan kerja.

Tabel 6. Korelasi karakteristik responden (usia darmasa kerja) dengan
kepemimpinan, komitmen dan lingkungan kerja

Variabel Kepemlmp!ne_m Komitmen .Kgrja Llngkunggn. Kerja
re Nilai p Ie Nilai p I Nilai p
Usia -0,037 0,782 -0,203 0,120 -0,114 0,386

Masa Kerja -0,045 0,730 -0,183 0,161 -0.080 0,543
Keterangan : diuji dengan teknik korelasi SpearfRank
t -Koefisien korelasi

Tabel 6 menunjukkan korelasi karakteristik respondasia dan masa kerja)
dengan kepemimpinan, komitmen dan lingkungan kdiparoleh angka negatif dengan
nilai p>0,05 artinya tidak terdapat korelasi antas&a dengan kepemimpinan, komitmen
dan lingkungan kerja. Demikian pula dengan masgakeienunjukkan tidak terdapat
korelasi antara masa kerja dengan kepemimpinan,tkeam dan lingkungan kerja.
Dalam berbagai studi disebutkan bahwa usia danngaanasa kerja mempengaruhi
kinerja individu. Semakin tinggi usia dan semakima masa kerja diharapkan memiliki
komitmen kerja yang tinggi serta kinerja yang balRada penelitian ini usia dan masa
kerja sebagai variabel perancu tidak berkorelasgde variabel yang diteliti. Untuk itu
analisis data tidak dilanjutkan kedalamannya karseeara signifikan kedua variabel
perancu itu tidak berkorelasi dengan variabel yaitgiti. Hal ini berarti usia dan masa
kerja hanya sedikit berpengaruh terhadap kinegavidu sehingga dalam penelitian ini
memberikan hasil negatif.

Tabel 7. Korelasi karakteristik responden (status prkawinan) dengan
kepemimpinan, komitmen dan lingkungan kerja

Variabel Status Median Rentang dw Nilai p
Perkawinan
Skor Kepemimpinan  Kawin 82 16-100 0.676 0,499
Tidak kawin 76 32 -100
Skor Komitmen Kerja Kawin 81,8 18,18-100 0.719 0,472
Tidak kawin 79,5 13,64-100
Skor Lingkungan Kawin 85,7 14,29-100 1,076 0,282
Kerja Tidak kawin 78,5 9,52-100

Keterangan : diuji dengan Mann-Whitney Test

Tabel 7 menunjukkan korelasi status perkawinan alefg@pemimpinan, komitmen
dan lingkungan kerja didapatkan hasil nilai p >50d¥tinya tidak terdapat perbedaan
kepemimpinan, komitmen dan lingkungan kerja antasponden yang kawin dengan
tidak kawin. Sebuah studi di Bonn, Jerman menembldimva perkawinan meningkatkan
produktivitas sebesar 20%. Memasuki pernikahanapet pria meningkat komitmen
kerjanya secara substansial (160-200 jam pertatRaga penelitian ini semua responden
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adalah wanita. Kaitannya dengan status perkawidafala wanita pekerja yang menikah
dan berada dalam kehidupan perkawinan seharusngl@dedse dengan yang masih
melajang. Pada wanita yang menikah keseimbangaaraapekerjaan dan kehidupan
keluarga menjadi isu yang penting. Hal ini berbddagan hasil penelitian ini bahwa
tidak ada perbedaan antara responden yang kawgadéitdak kawin.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapaatdsimpulan sebagai
berikut: Kepemimpinan berkorelasi positif dengarmikmen kerja dosen berdasarkan
kriteria Malcolm Baldrige. Semakin efektif kepemim@n maka semakin tinggi
komitmen kerja.Kepemimpinan berkorelasi positif dengan lingkundeerja dosen
berdasarkan kriteria Malcolm Baldrige. Semakin #fdkepemimpinan maka semakin
baik lingkungan kerja. Usia dan masa kerja tidakkdrelasi dengan kepemimpinan,
komitmen kerja dan lingkungan kerja. Kepemimpinkomitmen dan lingkungan kerja
tidak terdapat perbedaan antara responden yang kdavi tidak kawin. Adapun saran
yang diberikan adalah bagi para pimpinan prodikeBidanan dapat mengoptimalkan
kinerja kepemimpinan agar memberi kontribusi pbbitigi peningkatan komitmen kerja
SDM yang dipimpinnya dan pembentukan lingkungangykondusif sehingga dapat
meningkatkan kinerja institusi. Bagi departemen SDWit kepegawaian) prodi D3
kebidanan untuk selalu mengembangkan SDM dapabderaya mengikutsertakan SDM
dalam pelatihan maupun pendidikan lanjut yang sedeagan bidang kerja agar
komitmen kerja SDM meningkat. Bagi peneliti lainpda menerapkan penelitian ini
dalam bidang lain yang disediakan kriteria Malc®aidrige yaitu pelayanan kesehatan
atau bisnis.
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